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ABSTRAK 

 
 Diabetes Mellitus merupakan suatu kelainan metabolik kronis yang 

ditandai dengan kondisi dimana konsentrasi glukosa dalam darah lebih tinggi dari 

normal (hiperglikemia). Optimalisasi pengobatan herbal dapat dilakukan dengan 

proses enkapsulasi menggunakan nanokitosan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menentukan dosis terbaik ekstrak daun tapak dara (Catharanthus roseus) 

terenkapsulasi nanokitosan pada tikus hiperglikemia sesaat. Penelitian ini 

dilakukan beberapa tahap, yaitu ekstraksi daun tapak dara, enkapsulasi 

nanokitosan, uji fitokimia, analisis PSA, SEM, FTIR, dan uji toksisitas dengan 

metode BSLT serta uji aktivitas enzim α-glukosidade. Uji fitokimia menunjukkan 

esktrak daun tapak dara mengandung flavonoid dan saponin. Ukuran partikel 

ekstrak, nanokitosan dan ekstrak-nanokitosan berturut-turut yaitu 278,54; 273,36; 

381,98 nm. Hasil analisis SEM dan FTIR menunjukkan terjadinya penggabungan 

antara ekstrak dengan nanokitosan. LC50 ekstrak daun tapak dara sebesar 842,50 

ppm, nanokitosan 683,64 ppm dan ekstrak-nanokitosan sebesar 464,13 ppm. 

Ekstrak-nanokitosan dapat menghambat aktivitas enzim α-glukosidade hingga 

>1000 ppm. Perlakuan terbaik pada aktivitas antihiperglikemia yaitu dengan dosis 

pemberian ekstrak-nanokitosan 20 mg/g BB yang menurunkan kadar glukosa 

darah hingga jam ke-3. 

Kata kunci: antihiperglikemia, enkapsulasi, fitokimia, tapak dara, ukuran 

partikel. 
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I. PENDAHULUAN 

 
Latar Belakang Masalah 

Diabetes mellitus merupakan penyakit kronis akibat adanya kekacauan 

dalam sistem metabolisme yang dikarakterisasi karena bawaan (DM tipe 1) atau 

yang diperoleh dari ketidakmampuan untuk mentransfer glukosa kedalam sel 

aliran darah (DM tipe 2). Kondisi ini terjadi dengan adanya peningkatan glukosa 

dalam darah atau dengan nama lain hiperglikemia (Puteri dan Kawabata 2010). 

Bangsa Indonesia telah lama menganal dan menggunakan tanaman berkhasiat 

obat sebagai salah satu upaya dalam menaggulangi masalah kesehatan. 

Pengetahuan tentang tanaman berkhasiat obat berdasar pada pengalaman dan 

keterampilan yang secara turun temurun telah diwariskan dari satu generasi ke 

generasi berikutnya. 

Penggunaan obat tradisional secara umum dinilai lebih aman dari pada 

penggunaan obat modern. Hal ini disebabkan karena obat tradisional memiliki 

efek samping yang relatif sedikit dari pada obat modern (Sari 2006). Salah satu 

tanaman herbal yang biasa digunakan masyarakat sebagai obat tradisional 

penurun kadar glukosa darah adalah tapak dara (Catharanthus roseus). Bagian 

dari tanaman ini yaitu pada akar, batang, daun dan bunga mengandung 

komponen-komponen bioaktif seperti alkaloid, leurosine, vinblastin, vincristine, 

dan vindoline yang memiliki manfaat untuk mengobati diabetes mellitus 

(Widyastuti dan Suarsana 2011). Upaya-upaya dalam peningkatan keamanan dan 

khasiat obat tradisional telah banyak dilakukan. Efektifitas pencapaian target 

penyembuhan obat dapat dimaksimalkan dengan teknologi enkapsulasi. Salah satu 

bahan yang aman digunakan sebagai penyalut adalah kitosan yang merupakan 

hasil ekstraksi limbah kulit hewan golongan crustacea. 

Kitosan telah banyak digunakan sebagai penyalut obat dengan tujuan 

mengoptimalisasikan penyerapan obat pada sel target. Kitosan yang berikatan 

silang dengan natrium tripolifospat (STPP) dapat digunakan sebagai penyalut obat 

dengan metode pengeringan semprot (spray drying). Penggunaan kitosan dapat 

dimaksimalkan dalam teknologi enkapsulasi yaitu dalam bentuk nanopartikel, 

dimana ekstrak daun tapak dara dienkapsulasi dalam nanopartikel yang berfungsi 

ganda melindungi ekstrak dari degradasi dan menghantarkan ekstrak menuju 

target (Mardliyati et al. 2012). Nanopartikel memiliki luas permukaan yang 

berlipat ganda, biasanya dapat meningkatkan peluang terjadinya reaksi kimia ynag 

lebih banyak. Hal itu berarti zat dapat diserap langsung oleh aliran darah dimana 

zat itu dibutuhkan, hal ini akan jauh lebih efektif dibandingkan dipecah selama 

sistem pencernaan dalam tubuh berlangsung (Winarno dan Fernandez 2010). 

Nanopartikel kitosan dipreparasi dengan metode gelasi ionik menggunakan 

tripolifosfat sebagai crosslinker. Pada kondisi preparasi optimal selanjutnya 

dilakukan proses enkapsulasi ekstrak dalam nanopartikel kitosan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan nanopartikel sebagai sistem penghantar oral 

pada ekstrak herbal daun tapak dara, dengan menggunakan kitosan sebagai bahan 

nanopartikel. Nanokitosan sebagai penyalut obat yang dapat mengikat komponen 

bioaktif ekstrak daun tapak dara sebagai obat antihiperglikemia pada hewan coba 

tikus. 
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Perumusan Masalah  

Penelitian ini memiliki perumusan masalah sehingga terdapat batasan masalah 

yang tidak melebar. Perumusan masalah pada penelitian ini meliputi karakteristik 

ekstrak daun tapak dara dan nanokitosan, serta hasil enkapsulasi ekstrak-

nanokitosan. Pengujian ekstrak-nanokitosan sebgai obat antihiperglikemia dan 

pengaruh pemberian kitosan dalam obat. 

Tujuan Program 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan enkapsulasi nanopartikel kitosan 

dengan ekstrak daun tapak dara, menguji karakteristik ekstrak daun tapak dara, 

dan ukuran derajat deasetilasi dari nanokitosan serta untuk menguji potensi 

ekstrak daun tapak dara dengan nanokitosan pada tikus hiperglikemia. Hipotesis 

penelitian ini adalah penggunaan nanokitosan sebagai penyalut terhadap ekstrak 

daun tapak dara dapat lebih efisien mencapai target pengobatan bagi penderita 

hiperglikemia. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat 

mengetahui karakteristik ekstrak daun tapak dara dan memberikan inovasi 

teknologi berupa sediaan obat diabetes mellitus dengan memanfaatkan 

nanokitosan sebagai penyalut obat dan dapat dijadikan dasar untuk pengambangan 

tanaman tapak dara menjadi fitofarmaka. 

Luaran yang Diharapkan 

Masyarakat umum 

1. Adanya sediaan obat baru antihiperglikemia 

2. Program pengadaan obat herbal yang lebih aman 

Pengembangan Pertanian 

1. Budidaya tanaman herbal tapak dara (Catharanthus roseus) 

2. Nilai tambah baru tapak dara (Catharanthus roseus) 

Keilmuan dan paten ilmiah 

1. Pengembangan produk herbal sebagai inovasi solusi antihiperglikemia  

2. Sediaan obat baru antihiperglikemia dari daun tapak dara (Catharanthus 

roseus) 

3. Karakteristik sediaan obat baru antihiperglikemia dari daun tapak dara 

(Catharanthus roseus) sebagai koleksi penelitian baru 

4. Teknologi enkapsulasi nano kitosan untuk menghasilkan sediaan obat baru 

Kegunaan Program 

1. Adanya sediaan obat baru antihiperglikemia untuk meminimalisir penderita 

diabetes dari daun tapak dara (Catharanthus roseus) 

2. Karakteristik sediaan obat baru antihiperglikemia dari daun tapak dara 

(Catharanthus roseus) sebagai literatur baru 

3. Teknologi enkapsulisasi nano kitosan untuk menghasilkan sediaan obat baru 

antihiperglikemia dari daun tapak dara (Catharanthus roseus) 

4. Karakteristik dan besarnya kandungan antihiperglikemia dari daun tapak dara 

(Catharanthus roseus), yang meliputi jumlah kandungan alkaloid. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Kitosan 

Menurut Suptijah (2006), kitosan merupakan turunan dari kitin dengan 

rumus N-asetil-D-glukosamin, merupakan polimer kationik yang mempunyai 

jumlah monomer sekitar 2000-3000 monomer. Kitosan tidak bersifat toksik 
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dengan LD50 sebesar 16 g/kg BB dan mempunya BM sekitar 800 kDa. Kitosan 

dapat berinteraksi dengan bahan-bahan yang bermuatan seperti protein, 

polisakarida anionik, asam lemak, asam empedu, dan fosfolipid. Kitosan 

mempunyai karakteristik fisik, biologi, dan kimiawi yang baik, diantaranya dapat 

didegradasi, dan dapat diperbaharui serta tidak toksik. Pada 20 tahun terakhir, 

kitosan menjadi perhatian yang besar karena sifat-sifat tersebut.  

Kitosan memiliki berbagai potensi pemanfaatan di beberapa bidang seperti 

bioteknologi, farmasi, pengolahan limbah, kosmetik, dan food science. Mutu 

kitosan ditentukan berdasarkan parameter sifat fisika dan kimia, parameter fisis 

diantaranya penampakan, ukuran (mesh size) dan viskositas, sedangkan parameter 

kimia yaitu nilai proksimat dan derajat deasetaliasi (DD). Semakin baik mutu 

kitosan maka semakin tinggi nilai derajat deasetilasinya dan semakin banyak 

fingsi dan aplikasinya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Junaidi et al. (2011).  

Tapak Dara (Catharanthus roseus) 

Tapak dara di Indonesia dikenal dengan sebutan beberapa nama lain 

seperti tapak dara, rutu-rutu, kembang serdadu. Tapak dara banyak dipelihara 

sebagai tanaman hias, tanaman ini sering dibedakan menurut jenis bunganya yaitu 

putih dan merah. Tanaman ini merupakan tanaman semak tegak yang dapat 

mencapai ketinggian batang 100 cm yang biasa tumbuh subur di padang atay di 

pedesaan beriklim tropis. Ciri-ciri tanaman ini yaitu memiliki batang yang 

berbentuk bulat dengan diameter berukuran kecil, berkayu, beruas, dan bercabang 

serta berambut. Daunnya berbentuk bulat telur, berwarna hijau dan 

diklasifikasikan berdaun tunggal. Bunganya menyerupai terompet dengan 

permukaan berbuku halus. Tanaman ini juga memiliki rumah biji yang berbentuk 

silindris menggantung pada batang. Penyebaran atau reproduksi tapak dara ini 

melalui biji tanaman tersebut (Haryanto 2012).  

Diabetes Mellitus dan Hiperglikemia 

Diabetes mellitus adalah suatu penyakit kelainan metabolik kronis yang 

secara serius memiliki dampak terhadap kesehatan yang ditandai dengan 

tingginya kadar gula darah. Diabetes mellitus dapat disebabkan oleh beberapa 

penyebab seperti kelebihan asupan glukosa dalam tubuh, kurangnya olahraga, 

kehamilan, defisiensi insulin, obesitas, dan berbagai penyebab lainnya. Salah satu 

penyebab umum diabetes mellitus yaitu menurunnya produksi hormone insulin 

oleh sel β-pankreas. Insulin merupakan hormone yang berperan dalam metabolism 

glukosa khususnya sebagai perantara masuknya glukosa di dalam darah ke sel-sel 

jaringan lemak (Rosiyana 2012). Hiperglikemia adalah suatu keadaan konsentrasi 

glukosa yang sangat tinggi dalam darah hingga melebihi normal. Hiperglikemia 

terjadi karena defisiensi insulin absolute atau relatif. Defisiensi insulin akan 

menyebabkan gangguan proses biokimia dalam tubuh yaitu menurunnya 

pemasukan glukosa ke dalam sel dan peningkatan pelepasan glukosa dari hati ke 

sistem sirkulasi. Hiperglikemia juga dapat terjadi karena stress (Giri 2008).  

III. METODE PENDEKATAN 

Ruang lingkup penelitian ini adalah pengambilan contoh, ekstraksi daun 

tapak dara (C. roseus), pembuatan nanokitosan, proses enkapsulasi, analisis 

karakteristik ekstrak tapak dara (C. roseus) dan ekstrak yang terenkapsulasi 
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nanokitosan, serta analisis aktivitas antihiperglikemik ekstrak terenkapsulasi 

secara in vitro dan  in vivo. 

IV. PELAKSANAAN PROGRAM 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2013 sampai dengan 

Maret 2014. Kegiatan penelitian ini dilakukan di beberapa laboratorium, yaitu: 

pembuatan ekstrak daun tapak dara, pengujian senyawa aktif ekstrak, dan 

pembuatan formulasi enkapsulasi nanokitosan dilaksanakan di Laboratorium 

Biokimia Hasil Perairan, Departemen Hasil Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu 

Kelautan, analisis derajat deasetilasi (FTIR) dan PSA di Laboratorium Analisis 

Bahan, Departemen Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Institut Pertanian Bogor, pengujian fitokimia, toksisitas dan in vitro dilaksanakan 

di Laboratorium Pusat Studi Biofarmaka, LPPM, Institut Pertanian Bogor, 

pengujian SEM dilaksanakan di Laboratorium Puslitbang Geologi Kelautan 

(P3GL), Bandung dan di Laboratorium Pengujian Hasil Hutan, Puslitbang Hasil 

Hutan (P3HH), Bogor, pengujian formulasi obat herbal terenkapsulasi 

nanokitosan secara in vivo dilaksanakan di Laboratorium Unit Pengelola Hewan 

Laboratorium, Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor. 

Tahapan Pelaksanaan 

Penelitian ini dibagi menjadi 3 tahap, yaitu: tahap pertama pembuatan 

ekstrak daun tapak dara dan nanokitosan serta pengujian karakteristik meliputi, 

PSA, FTIR, uji fitokimia, uji toksisitas dan in vitro. Tahap kedua enkapsulasi 

ekstrak daun tapak dara dengan nanokitosan dan pengujian karakteristik meliputi, 

PSA, FTIR, SEM, uji toksisitas. Tahap ketiga pengujian obat herbal 
terenkapsulasi nanokitosan secara in vitro dan in vivo. 

Tabel 1 Jadwal faktual pelaksanaan 
Kegiatan Bulan I Bulan II Bulan III Bulan IV Bulan V 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Studi pustaka                     

Persiapan dan 
pembelian bahan 

                                        

Persiapan alat                                         

Preparasi sampel                                         

Pembuatan nanokitosan 

dan ekstrak TD 

                                        

Formulasi enkapsulasi                                         

Analisis PSA                                         

Analisis FTIR                                         
Analisis SEM                                         

Uji Fitokimia ekstrak                                         

Uji Toksisitas                                         

Uji enzim alfa 

glukosidase 

                    

Uji aktivitas 
antihiperglikemia 

                    

Pengolahan data                                         

Laporan akhir                                         
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Instrumen Pelaksanaan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi daun tapak dara, 

kitosan, sukrosa 80%, asam asetat 1%, twin 80 0.3%, TPP 0.1%,  aquades, dan 

tikus putih jantan galur Sprague Dawley. Alat yang digunakan meliputi 

erlenmeyer, gelas ukur, pisau, talenan, aluiunium foil, timbangan, rotaryvapour 

evaporator, magnetic stirrer, soxhlet, glukosa meter, timbangan digital, FTIR 

MB-3000 (Fourier Transform Infra Red), oven, tabung reaksi, beaker glass, 

sudip, penangas air, cawan petri, batang pengaduk, tabung reaksi, rak tabung, 

desikator, gunting, kompor listrik, gelas piala, batang pengaduk, dan wadah 
plastik. 

Rekapitulasi Rancangan dan Realisasi Biaya 

Tabel 2 Rincian biaya total pelaksanaan PKM-P 

No Perihal Jumlah (Rp) 

1 Pengadaan bahan baku 2.266.700 

2 Pembelian peralatan penelitian 1.042.900 

3 Proses pengujian 4.399.000 

4 Print, dokumentasi, transportasi dan komunikasi 2.041.400 

 Total biaya 9.750.000 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Kitosan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitosan larut asam. 

Pembuatan nanopartikel kitosan mengacu pada Gufron (2013). Aplikasi kitosan 

sebgai penyalut dan penghantar adalah sebagai berikut, kitosan nanopartikel 

sebagai penyalut ketoprofen (Wahyono 2010), dan nanopartikel kitosan sebgai 

penghantar insulin secara oral (Mardliyati et al. 2012). Perhitungan partikel secara 

moderen umumnya menggunakan analisis gambar atau beberapa jenis perhitungan 

partikel seperti, Analisis Particle Size Analyzer (PSA) (Gufron 2013). 

 Nanokitosan yang dihasilkan diuji menggunakan analisis PSA untuk 

mengetahui ukuran partikelnya. Hasil Pengujian PSA untuk nanokitosan 

menunjukan nilai rata-rata ukuran partikel kitosan adalah 273,36 nm, sedangkan 

untuk ekstrak daun tapak dara sebesar 278,54 nm dan untuk esktark-nanokitosan 

sebesar 381,98 nm (Lampiran 1). Hal ini sesuai dengan penelitian Gufron (2013) 

nilai analisis PSA kitosan dan kitosan-metformin berturut-turut adalah 259,22 nm 

dan 351,46 nm. Ukuraan kitosan tersebut membesar setelah proses enkapsulasi 

dan menunjukan proses enkapsulasi berhasil. 

 Analisis karakteristik yang dilakukan selanjutnya adalah FTIR. Spektrum 

inframerah dapat mendeteksi keberadaan gugus fungsi yang digunakan untuk 

identifikasi senyawa dalam suatu sampel (Zhang et al. 2007). Hasil yang 

diperoleh berupa grafik transmitan. Ekstrak terenkapsulasi nanokitosan 

menunjukkan puncak serapan kuat pada bilangan gelombang 3418 cm
-1

 gugus 

fungsi hidroksil (-OH), 2932 cm
-1

 gugus metil
 
(C-H), 1566 cm

-1 
 (C=C), 1412 cm

-1 

(C-C), 1257 cm
-1 

(C-O), 617 cm
-1 

metil (C-H) dan 586 cm
-1 

alkil halida (C-Br). 

Menurut Firdaus et al. (2008), kitosan memiliki gugus spesifik, yaitu (-NH) dan (-

OH). Pada kurva FTIR kitosan gugus amin (-NH) berada pada bilangan 

gelombang 1651 cm
-1

, sedangkan gugus hidroksil (-OH) berada. Kurva hasil FTIR 
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ekstrak-nanokitosan menunjukan gabungan gugus kitosan dan ekstrak dengan 

terdapat perbedaan pada nilai transmitan pada kedua kurva tersebut. Hasil pola 

spektrum ini sesuai dengan penelitian Shalini dan Perma (2012) yang menyatakan 

bahwa pada daun Catharanthus roseus, spektrum yang menunjukkan penyerapan 

kuat ada pada 3394, 2929, 2864, 1622, 1069, dan 596 cm
-1

 yang menunjukkan 

kelompok gugus fungsi alkohol (-OH), asam karboksilat (C-O), alkana (C-H), 

alkena, amina, aromatik, amina alifatik, ester dan alkil halida (C-Br). Perbedaan 

puncak serapan kuat ini menunjukan bahwa terdapat pengotor dan adanya air yang 

memungkinkan terserap sehingga mempengaruhi ikatan molekul yang 

menyebabkan perbedaan daerah serapan (Pebrian et al. 2012). 

 Hasil karakterisasi SEM pada pembesaran 2500-5000x memperlihatkan 

morfologi permukaan dan bentuk ekstrak terenkapsulasi nanokitosan (Gambar 1). 

Ukuran partikel nanokitosan yang bervariasi tetapi masih dalam ukuran 

nanopartikel. Ekstrak tersalut nanokitosan melalui kondisi enkapsulasi yaitu 

menempel dipermukaan kitosan (teradsopsi). Hal ini sesuai dengan penelitian 

Gufron (2013) dengan hasil karakteristik SEM pada kitosan menghasilkan gambar 

morfologi bulatan menyerupai bola. Pembesaran yang digunakan yaitu 2500 kali 

dan 5000 kali. Wahyono (2010) menyatakan bahwa nanopartikel kitosan kosong 

memiliki bentuk yang keriput dan kempes, sedangkan nanokitosan terisi 

ketoprofen memiliki bentuk bulat utuh. Ekstrak yang mempunyai variasi ukuran 

partikel kurang homogen, sesuai dengan hasil PSA rata-rata yaitu ukuran ekstrak 

lebih besar daripada rata-rata ukuran nanokitosan hingga menyebabkan ekstrak 

tersalut pada permukaan nanokitosan. 

 
Gambar 1 Morfologi partikel ekstrak-nanokitosan dengan pengujian SEM 

 Uji fitokimia merupakan uji yang digunakan untuk memberi informasi 

jenis senyawa aktif yang terkandung dalam tumbuhan. Tumbuhan yang akan diuji 

fitokimia dapat dari berbagai bentuk seperti segar, kering, serbuk, dan bentuk 

sediaan (Harbone 1987). Hasil uji fitokimia ekstrak air daun  tapak dara diketahui 

positif mengandung flavonoid dan saponin (Lampiran 2). Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Kim et al. (2006), kebanyakan tumbuhan yang mengandung flavonoid, 

glikosida, alkaloid, terpenoid dan keratenoid mempunyai efek sebagai 

antidiabetes. Senyawa fenolik dan flavonoid dalam ekstrak daun memiliki efek 

antioksidan yang potensial dalam mengurangi komplikasi pada penyakit diabetes 

(Rahmatullah et al. 2012). 

 Penelitian dilanjutkan dengan menguji toksisitas pada nanokitosan, ekstrak 

daun tapak dara dan ekstrak-nanokitosan menggunakan metode BSLT (Brine 

Shrimp Lethality Test) dengan larva udang Artemia salina. Percobaan dilakukan 
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dengan konsentrasi ekstrak 1000, 500, 100 dan 50 ppm. Data hasil uji toksisitas 

pada nanokitosan, ekstrak daun tapak dara dan ekstrak-nanokitosan secara 

berturut-turut adalah 683,639 ppm, 842,502 ppm dan 464,13 ppm. Menurut 

Meyer et al. (1982), senyawa kimia dikatakan berpotensi bioaktif bila mempunyai 

nilai LC50<1000 ppm dan bersifat nontoksik bila nilai LC50>1000 ppm. 

McLaughlin et al. (1998) menyatakan bahwa senyawa dengan LC50 ≤ 30 ppm 

dinyatakan sangat toksik,  LC50 31-200 ppm dinyatakan toksik, dan LC50 sebesar 

201-1000 ppm dinyatakan toksik rendah, serta nilai LC50 >1000 ppm dinyatakan 

tidak toksik. Hasil yang diperoleh menunjukan nanokitosan, ekstrak daun tapak 

dara dan ekstrak-nanokitosan dapat dikatakan berpotensi mempunyai senyawa 

bioaktif dengan nilai LC50<1000 ppm dan dinyatakan toksis rendah (Lampiran 3). 

 Pengujian selanjutnya adalah pengujian secara in vitro pada aktivitas 

inhibisi enzim α-glukosidase. Enzim α-glukosidase adalah enzim yang bekerja 

dalam pembentukan glukosa di usus halus manusia melalui pemecahan 

karbohidrat (Lehninger 2004). Aktivitas enzim diukur berdasarkan hasil 

absorbansi p-nitrofenol yang berwarna kuning. Adanya inhibitor α-glukosidase 

maka p-nitrofenol yang dihasilkan akan berkurang ditandai berkurangnya 

intensitas warna kuning (Basuki et al. 2002). Pada penelitian ini, ekstrak daun 

tapak dara maupun nanokitosan tidak menunjukan hasil potensi yang baik dalam 

menghambat enzim α-glukosidase. Nilai IC50 ekstrak-nanokitosan menunjukan 

hasil lebih dari 1000 ppm, sedangkan nilai IC50 acarbose yang dihasilkan sebesar 

0,298 ppm (Lampiran 4). Suatu sampel memiliki nilai IC50 lebih kecil dari pada 

50 ppm, maka sampel tersebut dinyatakan aktif memiliki daya hambat pada enzim 

α-glukosidase (Tarman et al. 2013). Mekanisme kerja ekstrak daun tapak dara 

yang berperan sebagai penghambat belum diketahui pasti. Liu et al. (2006) 

menyatakan bahwa mekanisme inhibitor terhadap enzim α-glukosidase yaitu 

mengikat enzim secara reversible kompetitif. Inhibitor dengan struktur yang mirip 

dengan substrat normal berkompetisi dengan substrat normal untuk berikatan pada 

sisi aktif dari enzim. 

 Pengujian dilanjutkan pada hewan coba tikus jantan (in vivo) galur SD 

yang sebelumnya telah diadaptasikan selama satu mingggu dan diberikan 

perlakuan hiperglikemia sesaat dengan memberikan sukrosa 80%. Hasil uji daya 

hiperglikemia ekstrak-nanokitosan terhadap gula darah pada tikus percobaan 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 Rataan kadar gula darah (mg/dL) tikus percobaan 

 Puasa +Sukrosa Menit ke-  

60’ 120’ 180’ 240’ 360’ 

K(-) 111 - - 106 - - 118,50 

K0 84 147 110 79 125,50 141,50 115 

K1 97 124,67 109,33 106,33 97,67 90,67 97,33 

K2 74 123,33 107 108,33 88,33 95,67 115,33 

K3 92 101 114 107,33 102 100,67 100,33 

K4 72,67 131 118 121,67 92,33 124 103,67 
Keterangan: K(-): kontrol negatif; K0: kontrol positif hiperglikemia diberikan acarbose; K1: 

ekstrak-nanokitosan dosis 5 mg/bb; K2: ekstrak-nanokitosan dosis 10 mg/bb; K3: 

ekstrak-nanokitosan dosis 15 mg/bb; K4: ekstrak-nanokitosan dosis 20 mg/bb. 

 Tabel 3 menyajikan bahwa tikus pada saat kondisi puasa memiliki kadar 

gula darah berkisar antara 111-72,67 mg/dL, setelah pemberian sukrosa kadar 
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gula darah tikus mengalami kenaikan hingga berkisar antara 101-147 mg/dL. 

Tikus dikelompokan berdasarkan kelompok perlakuan dan diamati selama 5 jam 

setelah diberikan perlakuan. Data pada Tabel 1 menunjukan bahwa respon kadar 

gula darah yang diamati setelah perlakuan hiperglikemia mengalami rata-rata 

penurunan pada jam ke-3 (menit ke-180) setelah perlakuan, namun pada kontrol 

positif yang diberikan acarbose mengalami penurunan kadar gula darah pada jam 

ke-2 (menit ke-120) dan kembali naik pada menit selanjutnya. Kelompok 

perlakuan yang diberikan ekstrak-nanokitosan rata-rata mengalami penurunan 

bertahap dan naik kembali pada kondisi kadar gula darah normal secara bertahap. 

Analisis statistik yang dilakukan pada ke 4 kelompok perlakuan menunjukan hasil 

yang tidak berbeda nyata (p>0,05). Kelompok perlakuan ke 3 yaitu dengan 

pemberian ekstrak-nanokitosan dosis 15 mg/dL merupakan perlakuan terbaik 

dilihat dari hasil penurunan kadar gula darah yang kontinyu hingga mencapai 

kadar gula darah normal tikus percobaan (Lampiran 5). Penghambatan naiknya 

kadar gula darah pada pemberian ekstrak tapak dara dapat disebabkan oleh 

kandungan zat bioaktif pada ekstrak tapak dara. Terdapat kemungkinan cara kerja 

bioaktif adalah dengan menstimulasi pelepasan hormon insulin pada pankreas 

atau melalui penghambatan kerja enzim α-glukosidase pemecah karbohidrat di 

usus (Widyastuti dan Suarsana 2011). 

 Ekstrak-nanokitosan dengan dosis 20 mg/g BB merupakan perlakuan 

terbaik dapat menurunkan kadar glukosa darah sebesar 38,67%. Pada penelitian 

ini dilakukan perbandingan dengan hewan percobaan yang diberikan obat 

komersil yang mengandung 50 mg acarbose yang menunjukkan penurunan kadar 

glukosa darah sebesar 68%. Ekstrak air daun tapak dara hanya dapat menurunkan 

kadar glukosa darah sebesar 18,36% setelah 3-7 hari penelitian (Iwela dan Okeke 

2005). Hal ini mengalami peningkatan efektivitas dengan penggunaan bahan 

penyalut nanokitosan. Selain itu diduga bahwa kitosan dapat memiliki efek 

antidiabetes karena memiliki sifat kationik alami, fleksibel dan biopolimer. 

Kitosan meningkatkan produksi insulin yang mengaktifkan glukosinase sehingga 

meningkatkan pemanfaatan glukosa dan menyebabkan penurunan kadar glukosa 

darah (Prabu dan Natarajan 2013).  

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bahan penyalut nanokitosan dapat meningkatkan aktivitas 

antihiperglikemia dari ekstrak daun tapak dara. Dosis terbaik pemberian ekstrak 

daun tapak dara terenkapsulasi nanokitosan adalah 20 mg/g BB tikus. Perlu 

dilakukan pengujian komponen bioaktif secara kuantitatif pada ekstrak 

terenkapsulasi nanokitosan, misalnya dengan metode GC-MS. Selain itu, perlu 

dilakukan pengujian lanjutan untuk mengetahui efek samping dari penggunaan 

obat herbal terenkapsulasi nanokitosan. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 Hasil analisis PSA 

 
Gambar 2 Analisis PSA pada ekstrak daun tapak dara 
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Gambar 3 Analisis PSA pada nanokitosan

 
Gambar 4 Analisis PSA pada ekstrak-nanokitosan 

 

Lampiran 2 Hasil uji fotokimia ekstrak daun tapak dara (cair) 

 

Parameter Hasil Visualisasi Warna 

Alkaloid  Wagner Negatif 

 

Mayer  Negatif 

Dragendorf  Negatif 

Steroid  Negatif 

 

 

Flavonoid Positif 

Tanin Negatif 

Saponin Positif 

Triterpenoid Negatif 

Fenol Hidroquinon Negatif 
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Lampiran 3 Hasil uji toksisitas LC50 dengan metode BSLT 

Sampel  Toksisitas LC50 (ppm) 

Ekstrak daun tapak dara 842,502 

Nanokitosan 683,639 

Ekstrak-nanokitosan 464,13 

 

Lampiran 4 Hasil uji inhibisi enzim α-glukosidase (IC50) 

 

Sampel Inhibisi enzim α-

glukosidase (IC50) 

Gambar 

Ekstrak daun tapak dara -5,10 % inhibisi 

 

Nanokitosan  -34,,22 % inhibisi 

Ekstrak-nanokitosan >1000 ppm 

 

Lampiran 5 Hasil Uji FTIR ekstrak daun tapak dara 

 
Gambar 1 Spektrum hasil uji FTIR pada ekstrak daun tapak dara 

 

Lampiran 6 Hasil Uji FTIR ekstrak terenkapsulasi nanokitosan 

 
Gambar 7 Spektrum hasil uji FTIR pada ekstrak daun tapak dara terenkapsulasi 

nanokitosan 
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Lampiran 8 Grafik rataan kadar gula darah hewan coba tikus (mg/dL) 

 
Lampiran 9 Justifikasi Anggaran Kegiatan 

Biaya habis pakai 

No Material 

Justifikasi 

Pemakaian Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total 

Harga (Rp) 

Ket 

1 Kitosan Untuk 

enkapsulasi 

100 gram 1.700 170.000 - 

2 Asam asetat Pelarut kitosan 100 ml 400 40.000 - 

3 Tween 80 Emulsifier  5 ml 125.000 625.000 - 

4 Alumunium foil Pembungkus 

sampel 

1 pak 30.000 30.000 - 

5 Pakan tikus Untuk pakan 

selama 

pemeliharaan 

5 kg 13.000 65.000 - 

6 Tikus Untuk uji kadar 

gula darah 

16 ekor 27.500 440.000 - 

7 Aquades  pelarut 24 liter 4.000 96.000 - 

8 Sekam kandang Media pada 

kandang tikus 

selama 

pemeliharaan 

5 box 5.000 25.000 - 

9 Tripoliphospat  Stabilizer 10 gram 62.500 625.000 - 

10 Tanaman Tapak 

Dara 

Untuk ektsrak 

daun 

2 pohon 20.000 40.000  

11 Daun Tapak Dara Untuk ekstrak 3 kg 30.000 90.000  

12 Glucobay Untuk obat 

komersil 

pembanding 

50 mg 2.070 20.700 - 

SUB TOTAL          2.266.700 
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Biaya Peralatan Penunjang 

No Keterangan 
Justifikasi 

Pemakaian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total 

Harga 

(Rp) 

Keterangan 

1 Petridis  Untuk 

penimbangan 

1 unit 24.000 24.000 - 

2 Batang 

pengaduk 

Untuk proses 

enkapsulasi 

2 unit 9.000 18.000 - 

3 Spatula Untuk 

pengambilan 

sampel serbuk 

1 unit 9.000 9.000 - 

4 Glucometer 

Easy Touch 

Untuk 

pemeriksaan 

gula darah 

1 unit 350.000 350.000 - 

5 Strip Glukosa 

Easy Touch  

Untuk alat 

Glucometer 

4 unit 57.500 230.000 - 

6 Lancet  Untuk 

pemeriksaan 

gula darah 

2 unit 14.000 28.000 - 

7 Tisu  Untuk 

membersihkan 

alat 

2 pak 3.150 6.300 - 

8 Masker  Untuk 

menghindari 

kontaminasi 

1 pak 8.100 8.100 - 

9 Sarung tangan Untuk 

menghindari 

kontaminasi 

4 pasang 1.625 6.500 - 

10 Trash bag Untuk tempat 

sampah 

2 buah 1.500 3.000 - 

11 Box  Untuk wadah 
peralatan 

rawat tikus 

6 unit 30.000 180.000 - 

12 Sabun cuci 

tangan 

Untuk 

menghindari 

kontaminasi 

1 botol 15.000 15.000 - 

13 ATK Untuk 

memudahkan 

pencatatan 

1 unit 150.000 150.000 - 

14 Botol  pial Untuk tempat 

dosis obat 

5 buah 3.000 15.000  

SUBTOTAL 1.042.900 
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Biaya analisis penelitian  

No Keterangan Kuantitas Satuan 
Harga 

Satuan (Rp) 

Total Harga 

(Rp) 

1 Analisis SEM 2 sampel 334.500 669.000 

2 Evaporasi 4 jam 28.000 112.000 

3 Analisis pengukuran derajat 

deasetilasi (FTIR) 

3 sampel 100.000 300.000 

4 Uji fitokimia 1 sampel 145.000 145.000 
5 Uji toksisitas BSLT 3 sampel 106.000 212.000 

6 Spray dryer 9,5 liter 100.000        950.000 

7 Analisis in vitrio 1 plate 591.000 591.000 

8 Analisis in vivo 16 ekor 600.000 600.000 

9 Biaya sewa kandang tikus 16 ekor 400.000 400.000 

10 Pengeringan Oven 2 sampel 5000 10.000 

11 Magnetic Stirrer 5 sampel 40.000 200.000 

12 Biaya Perawatan Lab 1 unit 150.000 150.000 

SUB TOTAL 4.339.000 

 

Biaya pengeluaran lain 

No Keterangan 
Justifikasi 

Pemakaian 
Kuantitas 

Harga Satuan 

(Rp) 

Total Harga 

(Rp) 

1. Komunikasi Untuk pulsa 4 orang 100.000 400.000 

2. Transportasi  Untuk 

transportasi 

4 orang 250.000 740.500 

4. Administrasi Untuk biaya 
administrasi 

 500.000 500.000 

5. Dokumentasi Untuk 

dokumentasi 

 300.000 400.900 

SUB TOTAL 2.041.400 

Total  (Keseluruhan) 9.750.000 
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Lampiran 10 Scan bukti pengeluaran uang 
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